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Wednesday, April 15th 2026 

Global Indices as of 14-04-2026 

 Last  Chg  % Chg  

KLCI 1,688.12 7.60 0.45% 

STI 5,007.57 23.40 0.47% 

SSEC 4,026.63 38.07 0.95% 

HSI 25,872.32 211.47 0.82% 

Nikkei 57,877.39 1,374.62 2.43% 

CAC 40 8,327.86 91.88 1.12% 

DAX 24,044.22 301.78 1.27% 

FTSE 10,609.06 26.10 0.25% 

DJIA 48,535.99 317.74 0.66% 

S&P 500 6,967.38 81.14 1.18% 

Nasdaq 23,639.08 455.35 1.96% 

Source : idx.co.id | CNBC  

Commodities - current price 

 Last  Chg % Chg 

Oil Crude 90.88 -0.40 -0.44% 

Oil Brent 94.61 -0.18 -0.19% 

Nat. Gas 2.59 -0.01 -0.19% 

Gold  4,832.54 -9.21 -0.18% 

Silver 79.37 -0.18 -0.23% 

Coal 134.95 -0.50 -0.37% 

Tin 50,331.00 2071.00 4.29% 

Nickel 18,200.00 -10.00 -0.06% 

CPO KLCE 4,466.00 -89.00 -1.95% 

Source : Bloomberg | CNBC | tradingeconomics.com 

Currencies - current level 

 Last  Chg % Chg 

USD/IDR 17,110.70 -20.30 -0.12% 

EUR/USD 1.18 -0.00 -0.04% 

USD/JPY 158.86 0.06 0.04% 

Source : Bloomberg | CNBC 

Global Upcoming Released 

 Date 

European Council 2026 

OPEC 2026 

G-20 2026 

G-7 2026 

IMF 2026 

Source : tradingeconomics.com 
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Indeks di Wall Street ditutup menguat pada perdagangan Selasa (14/4). Penguatan indeks 
dipicu oleh harapan akan tercapainya kesepakatan AS-Iran, data inflasi PPI yang lebih baik 
dari estimasi, serta laporan keuangan perusahaan yang kuat. Inflasi PPI sedikit naik 
menjadi 0.5% MoM dan 4% YoY pada bulan Maret 2026, lebih baik dari perkiraan yang 
sebesar 1.1% MoM dan 4.6% YoY. Sementara itu Presiden Trump menyatakan bahwa AS 
telah dihubungi oleh para pejabat Iran yang ingin membuat kesepakatan, serta 
menambahkan bahwa Iran tidak akan memiliki senjata nuklir. Pakistan telah menawarkan 
untuk menjadi tuan rumah putaran kedua diskusi sebelum berakhirnya gencatan senjata. 
Selain itu dilaporkan bahwa AS, Israel, dan Lebanon sepakat untuk memulai negosiasi 
langsung di AS. 

Dampak perang terhadap proyeksi ekonomi juga terlihat dalam data global. Menurut 
proyeksi pertumbuhan ekonomi dunia terbaru dari IMF, pertumbuhan ekonomi global kini 
diperkirakan akan melambat menjadi 3.1% tahun ini dan 3.2% pada tahun 2027. IMF 
menyatakan setelah mampu mengatasi hambatan perdagangan yang lebih tinggi dan 
ketidakpastian yang meningkat tahun lalu, aktivitas global kini menghadapi ujian besar 
akibat pecahnya perang di Timur Tengah. 

Harga minyak mentah melemah karena harapan tercapainya kesepakatan serta proyeksi 
IEA bahwa permintaan minyak diperkirakan akan turun sebesar 80 ribu barel per hari tahun 
ini, penurunan yang signifikan dari proyeksi sebelumnya yang diperkirakan naik sebesar 
640 ribu barel per hari. U.S. 10-year Bond Yield turun 4 bps ke level 4.252% (14/4). Harga 
emas spot menguat 1.1% di level US$4,791/troy oz (14/4). 
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Tabel 1. GLOBAL ECONOMIC RELEASED as of 14-04-2026 
Released Data Actual Forecast Previous 

China Balance of Trade (Mar) $51.13 Bn $112 Bn $213.62 Bn 

China Export YoY (Mar) 2.5% 8.3% 21.8% 

China Import YoY (Mar) 27.8% 11.1% 19.8% 

Japan Industrial Production YoY Final (Mar) 0.4% 0.3% 0.7% 

Germany Wholesale Prices YoY (Mar) 4.1% 1% 1.2% 

Euro Area ECB Lane Speech - - - 

U.S. ADP Employment Change Weekly 39K - 26K 

U.S. PPI MoM (Mar) 0.5% 1.1% 0.5% 

Source : tradingeconomics.com 

Table 2. GLOBAL MACROECONOMICS as of 15-04-2026 
Released Data Date Forecast Previous 

Japan Machinery Orders MoM (Feb) 15-Apr-26 -1.1% -5.5% 

Japan Machinery Orders YoY (Feb) 15-Apr-26 8.5% 13.7% 

Euro Area ECB Rehn Speech 15-Apr-26 - - 

Euro Area Industrial Production MoM (Feb) 15-Apr-26 0.3% -1.5% 

Euro Area Industrial Production YoY (Feb) 15-Apr-26 -1.4% -1.2% 

U.S. MBA Mortgage Applications (Apr/10) 15-Apr-26 - -0.8% 

U.S. NY Empire State Manufacturing Index (Apr) 15-Apr-26 -2 -0.20 

U.S. NAHB Housing Market Index (Apr) 15-Apr-26 38 38 

Source : tradingeconomics.com 
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JCI Statistics as of 14-04-2026 

++ +2.343% 

 +175.764 

 Value 

%Weekly  10.11% 

%Monthly  9.31% 

%YTD  -11.23% 

  

T. Vol (Shares) 50.25 B 

T. Val (Rp) 24.79 T 

F. Net (Rp) -30.76 B  

2026 F. Net (Rp) -36.78 T  

Market Cap. (Rp) 13,684 T 

  

2026 Lo/Hi 6971.03 / 9134.70 

Resistance 7800 

Pivot Point 7700 

Support 7600 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research 

7675.951 

Domestic Macroeconomics 

 Value 

GDP (Q4-2025) (YoY) 5.39% 

Export Growth (YoY) - Feb’26 1.01% 

Import Growth (YoY) - Feb’26 10.85% 

BI Rate - Mar’26 4.75% 

Inflation Rate - Mar’26 (MoM) 0.41% 

Inflation Rate - Mar’26 (YoY) 3.48% 

LPS - Bank Umum (Rp) 3.75% 

LPS - Bank Umum (USD) 2.25% 

LPS - BPR 6.25% 

Source : BI | BPS | IDX 

Domestic Upcoming Released 

 Date 

GDP 02-May-26 

Export Import 04-May-26 

Inflation 04-May-26 

Interest Rate 22-Apr-26 

Foreign Reserved 08-May-26 

Trade Balance 04-May-26 

Source : BI | BPS 

DOMESTIC MARKET REVIEW 
[Resistance : 7800] [Pivot : 7700] [Support : 7600] 
 
IHSG ditutup menguat di level 7,675.95 (+2.34%) pada perdagangan Selasa (14/4). Secara 
teknikal, MACD berlanjut menguat dan Stochastic RSI bergerak di area overbought. IHSG 
membentuk gap di 7527. Diperkirakan IHSG berpotensi menguji level resistance 
berikutnya di 7700. Jika IHSG mampu bertahan di atas level 7700, maka IHSG diperkirakan 
berpeluang menguji level MA50 di sekitar level 7800. Namun perlu mulai diwaspadai 
potensi profit taking dalam jangka pendek, mengingat kondisi IHSG yang sudah memasuki 
area overbought. 

OJK merilis dua roadmap strategis 2026-2030 untuk memperdalam pasar keuangan 
domestik, yaitu pengembangan pasar derivatif dan pasar modal berkelanjutan. 
Pengembangan pasar derivatif fokus pada pelindungan investor, harmonisasi 
pengawasan, dan peningkatan infrastruktur untuk menciptakan pasar yang likuid dan 
efisien. Roadmap pasar modal berkelanjutan menargetkan penguatan instrumen berbasis 
ESG untuk mendukung net zero emission Indonesia, dengan pilar utama berupa kebijakan, 
diversifikasi produk, insentif, dan kolaborasi. 

IMF menyatakan bahwa gangguan distribusi minyak di Selat Hormuz telah memicu 
kenaikan harga minyak dan gas secara signifikan dan berdampak langsung terhadap beban 
biaya impor terutama pada negara-negara berkembang. IMF memperingatkan jika konflik 
masih berlangsung berkepanjangan, pertumbuhan ekonomi global berpeluang melemah 
hingga level 2% yang mengindikasikan kondisi resesi global. IMF juga memperingatkan 
risiko munculnya stagflasi. 

Top picks (15/4): TOBA, ESSA, TINS, HRUM dan ELSA. 

POINTS OF INTEREST 
• Indeks di bursa Wall Street ditutup menguat pada Selasa (14/4). 
• Penguatan indeks dipicu oleh harapan akan tercapainya kesepakatan AS-Iran, data 

inflasi PPI yang lebih baik dari estimasi, serta laporan keuangan perusahaan yang kuat. 
• IMF memperkirakan pertumbuhan ekonomi global akan melambat menjadi 3.1% tahun 

ini dan 3.2% pada tahun 2027. 
• Harga minyak mentah melemah karena harapan tercapainya kesepakatan serta 

proyeksi penurunan permintaan minyak oleh IEA (14/4). 
• U.S. 10-year Bond Yield turun 4 bps ke level 4.252% (14/4). 
• Harga emas spot menguat 1.1% di level US$4,791/troy oz (14/4). 
• Jika IHSG mampu bertahan di atas level 7700, diperkirakan berpeluang menguji level 

7800. 
• Top picks (15/4): TOBA, ESSA, TINS, HRUM dan ELSA. 

ISSI Statictics as of 14-04-2026 

++ +1.976% 

 +5.374 

Source : IDX | Phintraco Sekuritas Research  

277.281 
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MARKET NEWS 

UNVR PT Unilever Indonesia Tbk 
PT Unilever Indonesia Tbk (UNVR) membantah rumor divestasi bisnis jus Buavita dan menegaskan bahwa hingga saat ini bisnis tersebut 
masih sepenuhnya dimiliki oleh perseroan. Klarifikasi ini muncul setelah beredar kabar sebelumnya yang menyebut UNVR 
mempertimbangkan penjualan Buavita sebagai bagian dari strategi perampingan bisnis. Namun, manajemen menegaskan tidak ada 
rencana divestasi saat ini, sehingga operasional Buavita tetap menjadi bagian dari portofolio perusahaan. 
 

EMAS PT Merdeka Gold Tbk 
PT Merdeka Gold Tbk (EMAS) memperoleh fasilitas kredit sebesar US$150 juta dari sejumlah bank, termasuk BCA, CIMB Niaga, dan 
Danamon, dengan tenor hingga April 2027 dan bunga berbasis margin sekitar 2% di atas suku bunga acuan. Pinjaman tanpa jaminan ini 
setara 39.38% dari ekuitas, sehingga tergolong transaksi material. Dana akan digunakan untuk kebutuhan umum korporasi seperti 
belanja modal, modal kerja, dan pembiayaan intra-grup. Fasilitas ini diharapkan meningkatkan fleksibilitas pendanaan dan likuiditas, 
sekaligus mendukung ekspansi dan keberlanjutan operasional perusahaan ke depan. 
 

BIPI PT Astrindo Nusantara Infrastruktus Tbk 
PT Astrindo Nusantara Infrastruktur Tbk (BIPI) terus memperluas lini bisnisnya dengan melakukan diversifikasi di sektor energi dan 
infrastruktur, sebagai bagian dari strategi pertumbuhan jangka panjang. Perseroan tidak hanya fokus pada bisnis batu bara, tetapi juga 
mulai merambah sektor lain seperti energi dan infrastruktur pendukung untuk memperkuat portofolio usaha. Langkah ekspansi ini 
dilakukan melalui pengembangan proyek baru serta potensi kerja sama strategis guna meningkatkan nilai tambah bisnis. Strategi 
tersebut diharapkan dapat memperkuat posisi BIPI di industri energi sekaligus mengurangi ketergantungan terhadap satu segmen usaha. 
 

PGEO PT Pertamina Geothermal Tbk 
PT Pertamina Geothermal Energy Tbk (PGEO) mencapai kesepakatan strategis untuk mempercepat pengembangan proyek panas bumi 
melalui kolaborasi dengan mitra, termasuk PLN Indonesia Power, guna mendukung kapasitas tambahan energi bersih. Kesepakatan ini 
mencakup percepatan proyek dengan total kapasitas ratusan megawatt serta penguatan sinergi dalam pengembangan energi terbarukan 
nasional. Langkah ini diharapkan meningkatkan kontribusi PGEO dalam transisi energi, memperkuat ketahanan energi, serta menarik 
minat investor terhadap sektor geothermal yang memiliki prospek jangka panjang kuat di tengah dorongan global menuju energi rendah 
emisi. 
 

LINK PT Link Net Tbk 
PT Link Net Tbk (LINK) terus memperluas jaringan broadband dengan mencapai sekitar 5 juta home pass di berbagai wilayah Indonesia, 
mencerminkan akselerasi ekspansi infrastruktur digital perseroan. Pencapaian ini menjadi bagian dari strategi memperkuat konektivitas 
nasional serta mendukung transformasi digital, seiring meningkatnya kebutuhan layanan internet berkecepatan tinggi. Selain itu, 
ekspansi ini menunjukkan komitmen perusahaan dalam memperluas jangkauan layanan dan meningkatkan penetrasi pasar, sekaligus 
membuka peluang pertumbuhan jangka panjang di sektor infrastruktur digital yang terus berkembang di Indonesia. 
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DISCLAIMER : The information on this document is provided for information purpose only, It does not constitute any offer, recommendation o r s olicitation to any person to enter into any transaction or adopt any trading or investment 

strategy, nor does it constitute any prediction of likely future movement in prices, Users of this document should seek advic e regarding the appropriateness of investing in any securities, financial instruments or investment strategies 

referred to on this document and should understand that statements regarding future prospects may not be realized, Opinion, P rojections and estimates are subject to change without notice, Phintraco Sekuritas is not an investment 

adviser, and is not purporting to provide you with investment advice, Phintraco Sekuritas accepts no liability whatsoever for  an y direct or consequential loss arising from the use of this report or its contents, This report may not be 

reproduced, distributed or published by any recipient for any purpose.  

PHINTRACO SEKURITAS 
Kantor Cabang & Mitra GI BEI  

Tender Offer     Price Start Offering End Offering Payment Date 

ASLI   Rp204 5-Mar-26 3-Apr-26 15-Apr-26 

Cash Dividend   Dividend Cum Date Ex Date Payment Date 

ADMF   Rp630 14-Apr-26 15-Apr-26 30-Apr-26 

CNMA   Rp7 14-Apr-26 15-Apr-26 28-Apr-26 

BNLI   Rp35 15-Apr-26 16-Apr-26 7-May-26 

ROTI   Rp80 15-Apr-26 16-Apr-26 24-Apr-26 

RUPST      Date 

AALI      15-Apr-26 

ASGR      15-Apr-26 

LPPF      15-Apr-26 

NICK      15-Apr-26 

YOII      15-Apr-26 

Source : KSEI       

CA Reminder 


